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ABSTRAK

Ida Nurjanah, NIM 1620410006. Implementasi Integrasi Keilmuan Umum dan
Agama di SMA Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta. Tesis, Yogyakarta: Program
Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Latar belakang penelitian ini adalah berawal dari disharmoni antara sains
dan agama yang marak diperbincangkan. Ada sebagian kelompok yang
memandang bahwa sains dan agama berdiri pada posisinya masing-masing.
Kondisi yang demikian semakin menunjukkan adanya kesenjangan antara ilmu
pengetahuan umum dan ilmu agama. Hal ini akan merambah pada dunia pendidikan
menimbulkan model dikotomi pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah
gagasan mengenai integrasi keilmuan umum dan agama untuk mengatasi problema
tersebut. Dalam penelitian ini, penulis mengimplementasikan konsep integrasi
keilmuan umum dan agama di SMA Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta. Penelitian ini
bertujuan: 1) untuk mengetahui implementasi integrasi keilmuan umum dan agama
pada pembelajaran sains, dan 2) untuk mengetahui hasil implementasi integrasi
tersebut terhadap peserta didik di SMA Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
(qualitative research) dengan melakukan penelitian di lapangan (field research).
Dan tehnik pengumpulan data berupa dokumentasi, observasi dan wawancara.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa 1) Implementasi integrasi dalam
pembelajaran adalah guru mata pelajaran sains mengintegrasikan materi yang
diajarkan dengan keagamaan atau keislaman. Dalam proses pembelajaran dapat
dilihat pada mata pelajaran Kimia Kelas XI MIPA 1 yaitu tentang materi
“hidrokarbon” yang direlevansikan dengan ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan
materi tersebut yaitu QS. Al-A’la ayat 1-5. Tidak hanya itu, pada mata pelajaran
Biologi tentang materi “Ruang Lingkup Biologi” guru merelevansikan dengan QS.
As-Sajdah: 27. Melalui ayat al-Qur’an yang dikaji guru memberikan pemahaman
tentang nilai-nilai Islam kepada peserta didik. 2) Hasil adanya integrasi keilmuan
umum dan agama terhadap peserta didik adalah; siswa mampu memahami
pengetahuan secara utuh tidak hanya di bidang ilmu umum namun juga di bidang
ilmu agama, siswa antusias untuk belajar dan mengkaji ilmu sesuai al-Qur’an, siswa
mampu berpikir kritis dan mandiri untuk mengkaji ulang mengenai informasi
melalui Al-Qur’an, siswa mampu berpikir secara langsung/kontekstual mengenai
kejadian-kejadian atau pengamatan beradasarkan fakta yang ada di lingkungan
sekitar.

Kata Kunci: Integrasi, lImu, Agama
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ABSTRACT

Ida Nurjanah, NIM 1620410006. Implementation of General Scientific and
Religious Integration at Islamic High School Al-Azhar 9 Yogyakarta. Thesis,
Yogyakarta: Master Program of Education and Teacher Training of UIN Sunan
Kalijaga , 2018.

The background of this research is that it originated from the disharmony
between science and religion which was widely discussed. There are some groups
who see that science and religion stand in their respective positions. Such conditions
increasingly indicate a gap between general science and religious science. This will
penetrate the world of education to create a model of educational dichotomy.
Therefore, an idea is needed about the integration of general science and religion to
overcome these problems. In this study, the author implements the concept of
general scientific and religious integration at Islamic High School Al-Azhar 9 in
Yogyakarta. This study aims: 1) to determine the implementation of integration of
general science and religion in science learning, and 2) to find out the results of the
implementation of integration on students in Islamic High School Al-Azhar 9 in
Yogyakarta.

The research approach used is a qualitative approach (qualitative research) by
conducting research in the field (field research). And data collection techniques in
the form of documentation, observation and interviews.

From the results of this study it was found that 1) Implementation of
integration in learning is a science subject teacher integrating material taught with
religion or Islam. In the learning process can be seen in Chemistry Class XI MIPA
1 that is about the material "hydrocarbons" that are relevant to the Al-Qur'an verses
that are in accordance with the material namely QS. Al-A’la verses 1-5. Not only
that, in the Biology subject about the material "Biological Scope" the teacher relates
to QS. As-Sajdah: 27. Through the Al-Qur'an verse which is studied, the teacher
provides an understanding of Islamic values to students. 2) The results of the
integration of general and religious scholarship on students are; students are able to
fully understand knowledge not only in the field of general science but also in the
field of religious science, students are enthusiastic to learn and study knowledge
according to the Koran, students are able to think critically and independently to
review information through the Qur'an , students are able to think directly /
contextually about events or observations based on facts in the surrounding
environment.

Keywords: Integration, Science, Religion
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian
perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri
pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

I_Aurgéf Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B be
<O ta’ T te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 Zal 7z zet (dengan titik di atas)
B) ra’ R er
B Zai Z zet
e Sin S es
S Syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbaik di atas
¢ Gain G ge
8 fa’ F ef
3 Qaf Q qi
<l Kaf K ka
J Lam L el
N Mim M em
o Nun N en
g) Wawu W we
> ha’ H ha
e Hamzah ‘ apostrof
¢ ya’ Y ye
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B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap

(pleaia ditulis muta’aqqidin
B ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
in ditulis hibbah
N ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan
kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan

h.

el oW aal S

Ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

hdllBlS Ditulis zakatul fitri
D. Vocal Pendek
Kasrah ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vocal Panjang
fathah + alif ditulis A
Alals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
s ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1




@S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
furad
. Vocal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis . Al
’ L bainakum
pSin ditulis au
fathah + wawu mati ditulis aulukum
Js8 ditulis q

. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
933“‘ ditulis a’antum
Gaed ditulis u'idat
S Al ditulis la’in syakartum
. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah
Ol A ditulis al-Qura’an
sl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slandll
M‘

ditulis
ditulis

as-Sama’
asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

oAl (553
Al Jal

ditulis
ditulis

zaw1 al-furtid
ahl al-sunnah




MOTTO

Artinya:
“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi

semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.

1 QS. Al-Jatsiyah (45): 13.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di zaman yang era modern seperti sekarang ini, pergulatan sebuah ilmu
pengetahuan sangatlah kita rasakan. Akibat dari pergulatan sains tersebut
adalah munculnya ilmu-ilmu baru seperti ilmu psikologi, sosiologi, humaniora
dan ilmu-ilmu lainnya. Kehadiran ilmu-ilmu baru ini seakan-akan
menunjukkan bahwa dunia ilmu pengetahuan berkembang begitu pesat seiring
dengan berkembangnya teknologi yang ada. Tidak hanya itu, perkembangan
sains dan teknologi telah membuat manusia modern sangat bergantung kepada
produk-produk sains dan teknologi. Sukar untuk dibayangkan manusia modern
hidup tanpa menggunakan produk-produk sains dan teknologi. 2 Keperluan
hidup harian manusia modern mulai dari makan, minum, tidur, tempat tinggal,
tempat bekerja, alat-alat transportasi, sampai alat-alat komunikasi, alat-alat
hiburan, kesehatan dan semua aspek kehidupan manusia tidak terlepas dari
pada menggunakan produk sains dan teknologi.

Dapat dipahami bahwa sains dan teknologi memang telah mengambil
peranan penting dalam pembangunan peradaban material manusia. Penemuan-
penemuan sains dan teknologi telah memberikan bermacam-macam

kemudahan pada manusia. Perjalanan yang dulu perlu ditempuh berbulan-

2 Zarima Zain dan Rian Vebrianto, “Integrasi Keilmuan Sains Dan Islam Dalam Proses
Pembelajaran Rumpun IPA”, Seminar Nasional Teknologi Informasi, Komunikasi dan Industri
(SNTIKI) 9, Pekanbaru, 18-19 Mei 2017, hal. 703.



bulan, sekarang dapat ditempuh hanya beberapa jam saja dengan pesawat
terbang, kereta api cepat, hinggalah penemuan-penemuan lain yang sangat
membedakan, memudahkan dan menyenangkan cara hidup manusia zaman
sekarang dibanding zaman dulu.

Tidak dapat dipungkiri bahwa sains dan agama adalah dua hal yang
semakin memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia.
Perkembangan sains di dunia modern tidak berarti menurunnya pengaruh
agama dalam kehidupan manusia, sebagaimana selama ini diprediksi dalam
teori sekularisasi. Kencenderungan semakin menguatnya sains dan agama
menarik perhatian banyak kalangan, terutama berkenaan dengan hubungan
antar keduanya.® Banyaknya pandangan dan doktrin agama yang tampak
bertentangan dengan teori sains modern memungkinkan terjadinya “konflik”
antara agama dan sains. Masih saja ada anggapan yang kuat dalam masyarakat
luas yang mengatakan bahwa agama dan ilmu adalah dua entitas yang tidak
dapat dipertemukan. Keduanya mempunyai wilayah masing-masing, terpisah
antara satu dan lainnya, baik dari segi objek formalmaterial, metode penelitian,
kriteria kebenaran, peran yang dimainkan oleh ilmuwan.

Ungkapan lain, ilmu tidak memperdulikan agama dan agama-pun tidak
memperdulikan ilmu. Hal ini dikarenakan oleh anggapan bahwa sains dan
agama memiliki cara yang berbeda baik dari pendekatan, pengalaman, dan

perbedaan-perbedaan ini merupakan sumber perdebatan. Sains dan agama

8 Rabiatul Adawiah, “Integrasi Sains dan Agama Dalam Pembelajaran Kurikulum PAI
(Perspektif Islam dan Barat serta Implementasinya)”, AL-BANJARI, Vol. 15, no. 1, Januari-Juni
2016.



kerap dipertentangkan satu sama lain sehingga melahirkan dikotomi yang
berimbas pada kemandegan arah pembangunan suatu bangsa. Selama berabad-
abad, sains dan agama telah memicu silang sengkarut pertentangan antara
ilmuwan (saintis) dengan agamawan (teolog).

Disharmoni antara sains dan agama ini dipicu oleh konservatisme
paradigma yang melekat pada sistem teologi yang bersifat tekstual dan
doktrinal. Sains, dalam konteks peradaban lebih bersifat material dan memiliki
asas fundamental yang mengagungkan rasionalitas dan logika. Sementara itu,
agama lebih lekat dengan aktivitas pemikiran paradigmatik yang spiritual dan
doktrinal. Sains mendukung kemajuan dan transformasi segala sektor
kehidupan, sedangkan agama bagi kalangan konservatisme anti terhadap
perubahan dan kerap memelihara keterbelakangan.*

Ada juga sebagian kelompok yang memandang bahwa sains dan agama
berdiri pada posisinya masing-masing, karena bidang ilmu mengandalkan data
yang didukung secara empiris untuk memastikan apa yang nyata dan apa yang
tidak, agama sebaliknya siap menerima yang gaib dan tidak pasti hanya
didasarkan pada variabel berwujud dari iman dan kepercayaan. Bahwa agama
dan sains harus hidup berdampingan independen satu sama lain, sebab
meskipun ada kesamaan dalam misi mereka, perbedaan mendasar antara
keduanya menyajikan sebuah konflik yang akan beresonansi pada inti masing-

masing. Sehingga integrasi antara sains dan agama hampir tidak layak, sebagai

4 Asep Muhyiddin, “Wawasan Dakwah Islam: Integrasi Sains dan Agama”, Jurnal ANIDA,
Aktualisasi Nuansa lImu Dakwah, VVolume 15, Nomor 2, Desember 2016, hal. 171-172



kriteria ilmiah untuk mengidentifikasi asumsi tersebut menjadi nyata, karena
dipastikan ada proses kanibalisasi antara keduanya, sementara agama sangat
penting bagi kesejahteraan individu dan bertujuan menciptakan harmoni bagi
kehidupan.

Kondisi yang demikian semakin menunjukkan adanya kesenjangan
antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama. Tentunya hal ini akan
merambah pada dunia pendidikan menimbulkan model dikotomi pendidikan.
Di satu pihak ada model pendidikan yang hanya terfokus pada ilmu
pengetahuan umum saja dan tidak mengedepankan ilmu agama dan bahkan
cenderung jauh dari nilai-nilai moralitas keislaman. Sedangkan di satu pihak,
ada model pendidikan yang justru mengedepankan pada nilai dan ilmu agama
tetapi terpisah dan seolah tidak mau mempelajari ilmu pengetahuan umum.
Munculnya istilah dikotomi pendidikan ini adalah sebagai akibat karena umat
Islam kurang bisa memaknai dan menangkap hubungan antara ilmu dan agama
secara proporsional.

Islam merupakan religion of nature, agama yang paling sempurna
sehingga segala bentuk dikotomi antara agama dan sains harus dihindari. Islam
memandang bahwa alam merupakan ciptaan llahi, yang sekaligus sebagai bukti
karya agung-Nya. Sebagai konsekuensinya, alam berisi tanda-tanda, pesan-
pesan llahi dan wahyu Allah yang tidak tertulis yang menunjukkan kehadiran
kesatuan sistem global. Semakin seorang ilmuwan mendalami sains tentu dia
harus semakin memahami makna agama yang sesungguhnya. Oleh karena itu,

tidak benar apabila kita meyerap pengetahuan dan teknologi yang berkembang



pesat saat ini tanpa didasari pondasi agama yang kuat sehingga hal tersebut
ditakutkan akan menyebabkan kita semakin terjerembab dalam kehancuran.

Mengingat hal tersebut perlu adanya sebuah upaya yang dilakukan
untuk menumbuhkan nilai-nilai keislaman di kalangan umat Islam terlebih
pada pelajar/peserta didik, tidak lain adalah perlu adanya program yang
memadukan antara pelajaran umum dan agama dengan mengintegrasikan nilai-
nilai agama pada setiap kegiatan belajar mengajar. Mengintegrasikan ilmu
pengetahuan dan agama adalah satu upaya yang muncul sebagai reaksi adanya
konsep dikotomi antara agama dan ilmu pengetahuan yang dimasukkan
masyarakat barat dan budaya masyarakat modern.® Upaya ini dilakukan
mengingat ilmu pengetahuan dan ilmu agama sama pentingnya bagi kehidupan
manusia di muka bumi ini, keduanya akan saling mengisi dalam rangka
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Kata integrasi memiliki pengertian penyatuan hingga menjadi kesatuan
yang utuh atau bulat. Dalam konterks Ilmu sosial, integrasi sosial adalah suatu
kondisi kesatuan hidup bersama dari aneka satuan sistem sosial budaya,
kelompok-kelompok etnis dan kemasyarakatan, untuk berinteraksi dan
bekerjasama, berdasarkan nilai-nilai dan norma-norma dasar bersama guna
mewujudkan fungsi sosial budaya yang maju, tanpa mengorbankan ciri-ciri
kebhinekaan yang ada. Untuk perlu adanya integrasi ilmu keislaman dengan

ilmu sains dan teknologi yang harus diterapkan dalam sekolah.

> Abudin Nata, Manajemen Pendidikan ; Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal. 95.



Sekolah Menengah Atas Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta merupakan
salah satu dari sekolah di Sleman Yogyakarta sebagai figur yang menjadi
contoh dan pusat pemberdayaan sekolah sejenis di Sleman dan sekitarnya baik
negeri maupun swasta. Sekolah ini merupakan satu dari sekian lembaga
pendidikan yang menerapkan integrasi keilmuan umum dan agama. SMA
Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta dikembangkan untuk mencapai keunggulan
dalam outputnya yaitu mengarahkan peserta didik untuk memiliki kemampuan
intelektual, dan spiritual. Salah satu cara yang dilakukan adalah melalui
pemaduan konsep dasar ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) serta
keimanan dan ketagwaan (Imtaqg).® Dimana dalam proses pembelajarannya
terutama pada mata pelajaran umum selalu direlevansikan dengan materi Islam
dan ayat-ayat al-Qur’an yang sesuai dengan materi tersebut. Pada akhirnya
penguasaan materi tersebut tidak hanya pada bidang modern atau ilmu
pengetahuan saja akan tetapi menggunakan sumber pengetahuan utama bagi
umat Islam yaitu lewat kajian al-Qur’an dan al-Hadist.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengkaji bagaimana
penerapan konsep Islamisasi ilmu pengetahuan tersebut di SMA Islam Al-
Azhar Yogyakarta, sehingga peneliti mengambil judul penelitian,
“Implementasi Integrasi Keilmuan Umum dan Agama di SMA Islam Al-Azhar

9 Yogyakarta”

6 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum SMA Islam Al- Azhar 9 Yogyakarta. Pada
tanggal 18 Mei 2018.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka peneliti menyusun rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi integrasi keilmuan umum dan agama di SMA
Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta?
2. Bagaimana hasil dari implementasi integrasi keilmuan umum dan agama
pada siswa di SMA Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta tersebut?
C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah:
a. Untuk mengetahui implementasi integrasi keilmuan umum dan agama di
SMA Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui hasil implementasi integrasi keilmuan umum dan
agama pada siswa di SMA Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Memberikan wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan bagi
penulis, para calon pendidik di dalam bidang ilmu pengetahuan Islam
maupun umum, baik di sekolah maupun di madrasah.
b. Menambah referensi ilmiah dan sebagai motivasi bagi peneliti lain

yang berminat untuk mengkaji lebih dalam tentang masalah ini.



c. Untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya tentang bagaimana
cara meningkatkan pendidikan melalui integrasi keilmuan umum dan
agama.

2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dalam
upaya mengembangkan pola pendidikan yang efektif dan relevan
dengan perkembangan zaman.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan dan stakeholders
dalam mengembangkan pendidikan di masa sekarang dan yang akan
datang. Dan memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan
pendidikan di sekolah pada umumnya dan di SMA Islam Al-Azhar 9
Yogyakarta khusunya.

E. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini mencoba untuk memberikan uraian sedikit
tentang penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul yang penulis ambil.
Berikut ini beberapa hasil penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan:

Andy Wahyono, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2016.” Judul Tesis: Integrasi Islam dan
Sains dalam Mata Kuliah Al-Islam dan Kemuhamaddiyahan di Perguruan
Tinggi Muhammadiyah Wilayah Jawa Tengah. Hasil penelitian ditemukan

bahwa konsep integrasi Islam dan sains dalam perspektif Majelis Pendidikan

" Andy Wahyono, “Integrasi Islam dan Sains dalam Mata Kuliah Al-Islam dan
Kemuhamaddiyahan di Perguruan Tinggi Muhammadiyah Wilayah Jawa Tengah™, Tesis,
(Yogyakarta: Program Pasca Sarjana Uin Sunan Kalijaga, 2016).



Tinggi, Penelitian dan Pengembangan Pimpinan Pusat Muhammadiyah
mempunyai tiga pilar, yakni pandangan desekulerisasi Islam dan ilmu,
teoantroposentris sebagai cara berpikir dan mewujudkan cita-cita masyarakat
Islam berkemajuan sebagai tujuan pembelajaran. Sedangkan dalam wilayah
implementasi terdapat perbedaan konsep integrasi antar Perguruan Tinggi
Muhammadiyah. Universitas Muhammadiyah Surakarta menggunakan model
integrasi  komplementasi,  Universitas Muhammadiyah  Purwokerto
menggunakan model integrasi paralelisasi, sedangkan Universitas
Muhammadiyah Semarang menggunakan model integrasi induktifikasi.
Luthfi Hadi Aminuddin, Integrasi Illmu dan Agama : Studi Atas
Paradigma Integratif-Interkonektif UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta.® Hasil
penelitian tersebut adalah bahwa secara epistemologis, paradigma keilmuan
UIN Sunan kalijaga yang dikenal dengan paradigma integratif-interkonektif
merupakan pengembangan dari epistemologi bayani, ‘irfani dan burhani yang
digagas oleh al-Jabiri. Hanya saja jika al-Jabiri menawarkan konsep i’adat
ta’sis albayan ‘ald al-burh@n, memperkuat epistemologi bayédni dengan
epistemology burhédni, dengan tanpa melibatkan epistemologi ‘irféni, maka
dalam paradigma integratif-interkonektif, ketiga epistemologi bayani, ‘irfani
dan burhani dilibatkan sehingga bisa berdialog antara yang satu dengan yang
lain dengan pola hubungan yang bersifat sirkuler. Dari aspek lain, paradigma

integratif-interkonektif termasuk model integrasi ilmu (hadarét al-’ilm) dan

8 Luthfi Hadi Aminuddin, “Integrasi Ilmu dan Agama : Studi Atas Paradigma Integratif-
Interkonektif UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta”, KODIFIKASIA Jurnal Penelitian Keagamaan dan
Sosial-Budaya, No.1, Vol.4, Tahun 2010.



agama (hadarat al-nass) dengan tipologi triadik. Dalam model triadik ini ada
unsur ketiga yang menjembatani sains dan agama yaitu filsafat (hadarat al-
falsafah).

Siswanto, Perspektif Amin Abdullah Tentang Integrasi Interkoneksi
Dalam Kajian Islam.® Kesimpulan dari jurnal ini adalah bahwa studi dan
pendekatan agama yang bersifat empiris-historis-kritis dan paradigma
interkoneksitas akan dapat menyumbangkan jasanya untuk mengurangi kadar
dan intensitas ketegangan (tension) tersebut, dan juga mampu menjernihkan
duduk “keberagaman” manusia. Paradigma Interkoneksi-Integrasi ala Amin
Abdullah adalah salah satu opsi pemikiran agar ragam kajian keisalaman dapat
berkembang lebih komprehensif. Paradigma ini memandang bahwa antara
ilmu-ilmu gawliyah/hadarah al-nass dengan ilmu-ilmu kawniyah/hadarah al-
‘ilm, maupun dengan hadarah al-falsafah berintegrasi dan berinterkoneksi satu
sama lain.

Dari berbagai hasil penelitian tersebut terdapat persamaan dan
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan.
Persamaannya adalah sama dalam membahas integrasi keilmuan umum dan
agama. Akan tetapi perbedaannya adalah bahwa penelitian terdahulu lebih
kompleks kajian pembahasannya sedangkan penelitian yang sekarang adalah

lebih fokus membahas bagaimana implementasi integrasi ilmu umum dan

% Siswanto, “Perspektif Amin Abdullah Tentang Integrasi Interkoneksi Dalam Kajian Islam”,
Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, VVol.3, No.2 Desember 2013.
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agama dalam proses pembelajaran yang dilakukan di SMA Islam Al-Azhar 9

Yogyakarta.

F. Metode Penelitian

1.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta,
JI. Lingkar Utara, Dsn. Pogung Lor, Ds./Kel. Sinduadi, Kec. Mlati, Kab.
Sleman, Prov. D.l. Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari
bulan Mei- Juli 2018.
Sumber Data Penelitian

Teknik sampling yang digunakan dalam menentukan sumber data
pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dengan pertimbangan
tertentu yaitu, orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang
diharapkan oleh peneliti, dan merupakan penguasa sehingga akan lebih
memudahkan peneliti untuk menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.
Oleh karena itu dengan pertimbangan di atas, maka sumber data pada
penelitian ini adalah:
a. Wakil Kepala Bagian Kurikulum
b. Wakil Kepala Sekolah sekaligus Guru Kimia kelas XI dan XII.
c. Guru Biologi Kelas X dan XI

d. Siswa (tiga orang)

11



3. Jenis dan sifat Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu mengkaji dari sumber-sumber yang didapatkan dari data
lapangan. Adapun sifat penelitian ini adalah bersifat analisis deskriptif.
Analisis adalah dapat diuraikan lebih lanjut dengan pembuktian hubungan
sebab akibat, dan dapat diidentifikasi serta ditentukan metode pemecahan
masalahnya. Sedangkan deskriptif yaitu memusatkan diri dengan
memaparkan dan mendeskripsikan objek penelitian secara sistematis,*°
dimana penyusunan akan menjelaskan tentang bagaimana integrasi
keilmuan umum dan agama diterapkan di SMA Islam Al-Azhar
Yogyakarta.
4. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis dan pendekatan
studi kasus. Pendekatan filosofis ini adalah memberikan perangkat-
perangkat berpikir tentang sesuatu untuk menguji ide-ide atau ingin tahu
kemana alur pemikiran berjalan.!! Pada tahap ini data-data disatukan dan
dibaca bersama untuk menemukan di dalamnya suatu prinsip umum atau
pandangan fundamental tentang suatu konsep tertentu,'? sedangkan
pendekatan studi kasus ialah pendekatan yang dilakukan dengan

melakukan pemeriksaan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau

10 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
hal. 11.

1 Rob Fisher, “Pendekatan Filosofis,” dalam Aneka Pendekatan Studi Agama terj. Imam
Khaoiri, ed. Peter Conoly (Yogyakarta: LKIS, 2002), 186.

12 Anton Barker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), 93-95.
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kejadian dengan menggunakan cara-cara Yyang sistematis dalam
melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi dan
pelaporan hasilnya.™®
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan hasil penelitian, tentunya dibutuhkan data
sebagai bahan yang diolah guna menjawab penelitian tersebut. Dalam
penelitian ini, digunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan data yaitu
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.!* Dalam observasi ini,
penyusun memposisikan diri sebagai non-partisan atau di luar subjek
yang di observasi dan tidak telibat dalam kegiatan objek yang sedang
diteliti.
b. Wawancara
Wawancara atau bisa disebut juga interview merupakan suatu
metode pengumpulan data melalui jalan tanya jawab secara sepihak
dan dikerjakan secara sistematis serta berdasarkan pada tujuan

penelitian.’® Interview merupakan metode yang sangat penting dalam

13 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 12

14Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yashit Fakultas Psikologi UGM,
1982), him. 42.

15 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1990),
him. 34.
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penelitian ini yang sangat dibutuhkan untuk mendapatkan data yang
komprehensif terkait penelitian yang dilakukan.
c. Dokumentasi

Metode pengumpulan melalui dokumen ini dianggap penting
oleh penyusun karena dapat membantu memberikan dan memperkuat
informasi yang didapat. Metode pengumpulan ini berupa
pengumpulan data melalui penelusuran dokumen-dokumen seperti
buku-buku, form-form penting, dan data-data dari website yang
tentunya berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles and

Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Metode deskripsi yaitu metode yang menguraikan secara teratur konsep
islamisasi  ilmu  pengetahuan.’®* Dalam penelitian ini akan
menggambarkan mengenai implementasi integrasi keilmuan umum dan
agama di SMA Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta.

b. Metode Induktif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk
mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari
pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian

menarik kesimpulan yang bersifat umum.*’

16 Anton Barker, Metodologi, 65.
17 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 57.
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c. Teknik Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data, dilakukan uji credibility
(validitas internal), transferability (generalisasi), dependability
(reliabilitas), dan confirmatility (objektivitas). Kriteria credibility diuji
dengan triangulasi data yaitu mengecek data dari masing-masing
informan yang diperoleh dari hasil wawancara dan data yang diperoleh
dari hasil observasi di lapangan, serta membandingkan data informan
secara atau ketika di depan umum. Teknik triangulasi data ini berfungsi
untuk mengetahui tingkat derajat kepercayaan yang diperoleh.®
Dalam hal transferability, peneliti menguraikan hasil data secara
jelas dan terperinci dalam laporan hasil penelitian ini. Untuk
mengetahui  dependability  (reliabilitas), dan  confirmatility
(objektivitas), peneliti memeriksa kepastian data melalui pemeriksaan
terhadap proses ataupun hasil penelitian.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman serta dalam
menganalisis permasalahan yang akan dikaji, maka disusun sistematika
penulisan sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian ini mencakup halaman judul, halaman, pernyataan
originalitas atau keaslian tulisan, pernyataan bebas plagiasi, halaman

pengesahan, halaman persetujuan tim penguji tesis, halaman nota dinas

18 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 178
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pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, pedoman
transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran, daftar singkatan.

Bagian Isi

BAB | berisi pendahuluan yaitu latar belakang masalah yang
menjabarkan, masalah yang akan diteliti dan alasan pengambilan judul
tersebut. Pada bab ini terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang kerangka teoritik, yaitu gambaran umum
integrasi, model pendekatan integrasi, level kajian integrasi, definisi ilmu,
makna agama, konsep ilmu dalam Islam, perpaduan dualisme pendidikan.

BAB 11l berisi subjek penelitian, dimana dalam hal ini adalah
berupa data SMA Islam Al-Azhar. Berisi tentang profil sekolah, visi, misi,
keadaan pendidik dan peserta didik, struktur organisasi, sarana prasarana
dan kurikulum pendidikan yang diterapkan.

BAB IV berisi pembahasan dan hasil penelitian. Implementasi
integrasi keilmuan umum dan agama di SMA Islam Al-Azhar Yogyakarta,
dan hasil implementasi Islamisasi ilmu pengetahuan di SMA Islam Al-
Azhar Yogyakarta

BAB V berisi penutup yaitu kesimpulan dan saran.
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3. Bagian Akhir
Bagian akhir dari tesis ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran
pedoman wawancara, lampiran foto dan dokumentasi, lampiran surat izin

pnelitian, dan lampiran curriculum vitae.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi integrasi keilmuan umum dan agama di SMA Islam Al-
Azhar 9 Yogyakarta adalah guru mata pelajaran sains mengintegrasikan
materi pelajaran dengan keagamaan atau keislaman. Dalam proses
pembelajaran dapat dilihat pada mata pelajaran Kimia Kelas X1 MIPA 1
yaitu tentang materi “hidrokarbon” yang direlevansikan dengan ayat Al-
Qur’an yang sesuai dengan materi tersebut yaitu QS. Al-A’la ayat 1-5.
Tidak hanya itu, pada mata pelajaran Biologi tentang materi “Ruang
Lingkup Biologi” guru merelevansikan dengan QS. As-Sajdah: 27.
Melalui ayat al-Qur’an yang dikaji guru memberikan pemahaman tentang
nilai-nilai Islam kepada peserta didik.

Berdasarkan implementasi tersebut, maka hasil integrasi keilmuan umum
dan agama terhadap peserta didik adalah; siswa mampu memahami
pengetahuan secara utuh tidak hanya di bidang ilmu umum namun juga di
bidang ilmu agama, siswa antusias untuk belajar dan mengkaji ilmu sesuai
al-Qur’an, siswa mampu berpikir kritis dan mandiri untuk mengkaji ulang
mengenai informasi melalui Al-Qur’an, siswa mampu berpikir secara
langsung/kontekstual mengenai kejadian-kejadian atau pengamatan

beradasarkan fakta yang ada di lingkungan sekitar.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang dapat Dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi
pendidik, dan tenaga pendidik di SMA Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta sebagai
berikut:

1. Untuk mendukung terlaksananya integrasi keilmuan umum dan agama
dengan jalan memberikan seminar, workshop atau pelatihan bagi guru
maupun warga sekolah agar memiliki wawasan yang memadai dalam
mengembangkan islamisasi pengetahuan.

2. Lebih meningkatkan kerjasama dan komunikasi dengan semua pihak baik
itu kepala sekolah, guru, siswa, pegawai, orang tua siswa maupun
stakeholders yang lainnya karena hal ini merupakan salah satu faktor
pendukung berlangsungnya integrasi keilmuan yang baik.

3. Selain itu, juga memenuhi sarana prasarana yang dibutuhkan demi
menunjang terlaksananya integrasi tersebut, seperti menambah koleksi
buku-buku islami sebagai acuan dalam mengkritisi disiplin ilmu yang lain.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, penulis ucapkan syukur kepada Allah SWT, sehingga
penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa
dalam penulisan dan pembahasan tesis ini masih banyak terdapat kekurangan,
karena keterbatasan kemampuan penulis. Dengan kerendahan hati penulis
mengharapkan Kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kesempurnaan

tesis ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Pedoman Wawancara Waka Kurikulum

Nama
Jabatan
Alamat
Tanggal
Pertanyaan
No Pertanyaan
1 Apa yang Bapak pahami tentang integrasi ilmu?
2 Bagaimana pendapat Bapak tentang integrasi ilmu?
3 Menurut Ibu, apakah penting upaya integrasi ilmu?
4 Bagaimana konsep integrasi keilmuan umum dan agama di SMAIA 9
Yogyakarta ini?
5 Bagaimana kurikulum di SMAIA 9 Yogyakarta?
6 Seperti apakah upaya integrasi keilmuan umum dan agama yang Bapak
lakukan dalam proses pembelajaran?
7 | Apakah metode yang Bapak terapkan dalam proses belajar mengajar?
8 Menurut Bapak, apakah integrasi keilmuan ini sudah berjalan baik?
9 | Apakah pembelajaran di kelas sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)?
10 | Menurut Ibu bagaimana implementasi integrasi keilmuan agama dan
umum? Apakah mendapatkan kendala yang berarti?




Pedoman Wawancara Guru

Nama
Jabatan
Alamat
Tanggal
Pertanyaan
No Pertanyaan
1 Apa yang Bapak pahami tentang integrasi ilmu?
2 Bagaimana pendapat Bapak tentang integrasi ilmu?
3 Menurut Ibu, apakah penting upaya integrasi ilmu?
4 Bagaimana konsep integrasi keilmuan umum dan agama di SMAIA 9
Yogyakarta ini?
5 Bagaimana kurikulum di SMAIA 9 Yogyakarta?
6 Seperti apakah upaya integrasi keilmuan umum dan agama yang Bapak
lakukan dalam proses pembelajaran?
7 | Apakah metode yang Bapak terapkan dalam proses belajar mengajar?
8 Menurut Bapak, apakah integrasi keilmuan ini sudah berjalan baik?
9 | Apakah pembelajaran di kelas sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)?
10 | Menurut Ibu bagaimana implementasi integrasi keilmuan agama dan
umum? Apakah mendapatkan kendala yang berarti?




Pedoman Wawancara Siswa

Nama
Jabatan
Alamat
Tanggal
Pertanyaan
No Pertanyaan
1 Bagaimana pendapat Anda mengenai proses pembelajaran yang dilakukan
guru Anda?
2 Menurut Anda, bagaimana metode yang digunakan guru?
4 Apakah dalam menerapkan metode sudah menggunakan metode yang
menarik?
5 Apakah guru Anda sudah menyampaikan materi pelajaran dengan baik?
6 Apakah guru Anda sudah mampu merelevansikan materi pelajaran
dengan ayat Al-Qur’an dan nilai-nilai Islam dengan baik?
7 Coba berikan ontoh, beberapa materi pelajaran yang dikaitkan dengan
ayat-ayat Al-Qur’an?
8 | Apakah Anda sudah memahami materi yang disampaikan guru?
9 Menurut anda, nilai-nilai apakah yang dapat anda rasakan dengan konsep
pembelajaran yang demikian?
10 | Menurut Anda, adakah yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran
di kelas?
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